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SUMMARY

SAPTA FIRDAUS. The Performance Influence Of Agricultural Extension Field
(officer) On The Farmers Behavior In Rubber Farming In Ujanmas Lama Village
Ujanmas District Muara Enim Regency (guided by M. Yazid and Selly Oktarina).

The purpose of this study was (1) Measure the performance of agricultural
extension field (officer) in Ujanmas Lama village, (2) Measue the farmers behavior
in rubber farming in Ujanmas Lama village, and (3) analyze the effect of the
performance of agricultural extension field (officer) on behavior farmers in rubber
farming in the Ujanmas Lama village. This research was conducted in the Ujanmas
Lama village Ujanmas District Muara Enim Regency

This research was conducted in the Ujanmas Lama village Ujanmas District
Muara Enim Regency. Data collection was carried out in January 2013. The method
used in this study was a survey method. The sampling method used in this research
was a multistage sampling on the rubber farmer group members.

Results of research conducted in the Ujanmas Lama village Ujanmas District

Muara Enim Regency, agricultural extension field performance score belong to the
high criteria with a total score of 24.75. Score of farmers in rubber cultivation was at
110.1 which was the height criteria. Based on chi squared test, X 2 count is 11.51 and
X * table (0.05) (1) = 3.84. Since X2 count greater than X 2 table then the decision is
reject Ho. It means that there was an influence field performance of agricultural
extension workers on the behavior of farmers in rubber farming activity in the

Ujanmas Lama Village Ujanmas District Muara Enim Regency. Contingency



coefficient (C) that was obtained was 0.47 with a very strong category. This means
that there was an influence between the performance of agricultural extension field
with the behavior of farmers in rubber farming activities in the Ujanmas Lama

village Ujanmas District Muara Enim Regency.
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RINGKASAN

SAPTA FIRDAUS. Pengaruh kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) terhadap
perilaku petani dalam usahatani karet di Desa Ujanmas Lama Kecamatan Ujanmas
Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh M. YAZID dan SELLY OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengukur kinerja penyuluh pertanian
lapangan (PPL) di Desa Ujanmas Lama, (2) Mengukur perilaku petani dalam
usahatani karet di Desa Ujanmas Lama, dan (3) Menganalisis pengaruh kinerja
penyuluh pertanian lapangan (PPL) terhadap perilaku petani dalam usahatani karet di
Desa Ujanmas Lama.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ujanmas Lama Kecamatan
Ujanmas Kabupaten Muara Enim. Pengumpulan data telah dilaksanakan bulan
Januari 2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Metode penarikan contoh yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode
pengambilan sampel bertahap (Multistage Sampling) terhadap anggota kelompok
tani karet.

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Ujanmas Lama Kecamatan Ujanmas
Kabupaten Muara Enim, skor kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) termasuk
ke dalam kriteria tinggi dengan skor total 24,75. Skor perilaku petani dalam
usahatani karet berada pada skor total 110,1 dengan kriteria tinggi. Berdasarkan uji
Chi Kuadrat, X? hitung adalah 11,51 dan X? table (0,05)(1) = 3,84. Karena X2 hitung
lebih besar dari X* tabel maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho. Artinya

terdapat pengaruh kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) terhadap perilaku



petani dalam kegiatan usahatani karet di Desa Ujanmas Lama Kecamatan Ujanmas
Kabupaten Muara Enim. Koefisien kontigensi (C) yang di peroleh adalah 0,47
dengan kategori sangat kuat. Artinya terdapat pengaruh antara kinerja penyuluh
pertanian lapangan (PPL) dengan perilaku petani dalam kegiatan usahatani karet

yang ada di Desa Ujanmas Lama Kecamatan Ujanmas Kabupaten Muara Enim.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan salah satu tulang punggung
pembangunan nasional dan implementasinya harus sinergis dengan pembangunan
sektor lain. Luas areal perkebunan karet di Indonesia adalah 2.391.242 ha dengan
jumlah produksi sebesar 2.044.837 ton. Indonesia merupakan negara penghasil karet
terbesar dibanding negara-negara lainnya. Indonesia dalam segi produksi menduduki
posisi ke dua setelah Thailand (Direktorat Jendral Perkebunan, 2011).

Karet merupakan suatu komoditi perkebunan yang strategis dalam
perekonomian dan memiliki prospek yang cukup cerah di pasar Internasional.
Pemerintah memprediksi potensi perkebunan karet masa depan cukup cerah hal ini
dapat dilihat dari pesatnya perkembangan industri otomotif di negara-negara Asia
dan Eropa yang memerlukan pasokan karet cukup besar. Dengan kondisi demikian
maka pemerintah harus serius memperhatikan di sektor perkebunan karet agar
produksinya terus meningkat (Departemen Pertanian, 2010).

Tanaman karet memiliki banyak jenis dan klon yang masing-masing memiliki
sifat yang berbeda-beda, baik dari segi fisik tanaman maupun produksinya. Dalam
usahatani karet, petani harus mengenal klon-klon karet sebelum menanamnya,
terutama klon-klon unggul yang telah teruji keunggulannya agar tidak keliru dengan
klon-klon karet yang kurang baik. Klon-klon karet yang telah teruji keunggulannya
dan dianjurkan untuk ditanam atau dibudidayakan yaitu bibitnya yang menggunakdn

>

stum pendek, stum mini atau stum tinggi hasil okulasi (Cahyono, 2010).
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Pemerintah Sumatera Selatan prediksi konsumsi karet dunia dimasa akan
datang akan terus meningkat hal ini dilihat dari perkembangan industri otomotif di
negara maju yang memerlukan pasokan karet cukup besar. Dengan kondisi demikian
maka pemerintah Sumatera Selatan perlu mengembangkan dan memperhatikan
sektor perkebunan karet khususnya perkebunan petani rakyat agar mampu bersaing
dipasaran internasional. Program peremajaan bisa dilakukan pemerintah dengan
revitalisasi perkebunan yang bisa meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
rakyat. (Badan Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2010).

Provinsi Sumatera Selatan karet merupakan salah satu komoditi andalan
sebagai sumber devisa dan pendapatan petani hal ini bisa di lihat dari luas
perkebunan karet yang mencapai 732.003 ha. Perkebunan rakyat sebesar 686.255 ha,
Perkebunan swasta sebesar 24.007 ha dan perkebunan negara sebesar 21.741 ha.
Perkembangan perkebunan karet rakyat, swasta dan negara terus meningkat hal ini di
sebabkan terus meningkatnya permintaan pasar internasonal terhadap karet oleh
negara-negara maju di seluruh penjuru dunia. Indonesia mempunyai sumberdaya
alam yang melimpah serta sumber daya manusia yang kompeten yang mampu
memajukan negara ini ditingkat internasional sebagai negara agricultural atau negara

pertanian (Badan Statistik Perkebunan Sumatera Selatan, 201 1).



Tabel 1. Luas lahan perkebunan karet rakyat Provinsi Sumatera Selatan tahun 2011.

No  Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha)
1 Banyuasin 42.278
2 Lahat 12.081
3 Muara Enim 114.696
4 Musi Banyuasin 110.286
5 Musirawas 145.484
6 Ogan llir 20.353
7 Ogan Komering Ilir 83.366
8 Ogan Komering Ulu 67.539
9 Lubuk Linggau 13.086
10 Pagaralam 64.000
11 Prabumulih 13.086
Jumlah 686.255

Sumber: Badan Statistik Sumatera Selatan.

Produktivitas karet rakyat di Sumatera Selatan pada tahun 2009 sebesar
840.000 ton dan pada tahun 2010 sebesar 515.965 ton. Dilihat dari perbandingan
tahun 2009 ke tahun 2010 peningkatan produksinya cukup besar, tetapi produksi
tersebut tidak sesuai dengan luas lahan perkebunan karet yang ada. Faktor utama
penyebabnya adalah bahan tanam yang digunakan oleh rakyat berbeda dengan
perkebunan besar, ditambah lagi dengan kurang intensifnya pemeliharaan yang
diterapkan pada perkebunan rakyat (Irwan Wahyudi, 2010).

Tabel 2. Produksi lateks karet Sumatera Selatan tahun 2009-2010.

No Tahun Produksi (ton)
1 2009 484.000
2 2010 515.965
Jumlah 999.965

Sumber: Indonesian Investment Coordinating Board 2010.
Kabupaten Muara Enim merupakan Kabupaten yang memiliki perkebunan
karet rakyat yang cukup besar yaitu 999.965 ha dengan kapasitas produksi pertahun

sebesar 77.07 (Dinas Perkebunan Kabupaten Muara Enim, 201 ).



Pengembangan usahatani di pedesaan sudah semestinya diperhatikan pada
masa pembangunan saat ini. Kenyataannya kehidupan para petani di pedesaan
tingkat kesejahteraannya masih rendah. Mereka buta akan pendidikan teknologi,
sehingga produksi yang mereka peroleh kurang maksimal. Alokasi tenaga kerja yang
dimiliki tidak sepenuhnya untuk merawat kebun karet dengan permodalan yang
terbatas untuk pengadaan sarana produksi menyebabkan produksi kebun karet masih
belum maksimal sehingga penjualan kadang rendah, sedangkan sumberdaya alam di
sekitar sangat mendukung dalam kegiatan pertanian. (IPB, 2001).

Kegiatan penyuluh pertanian dalam pengembangan usahatani dilaksanakan
melalui proses penilaian yang obyektif, transparan dan dapat dipertanggung
jawabkan melalui kinerja yang lebih baik dengan mengikut sertakan peran petani
yang bertindak sebagi pelaku dan penyuluh sebagai penyalur. Hasil penilaian
tersebut harus memberikan gambaran yang akurat dan terukur terhadap kinerja
penyuluh pertanian yang dinilai oleh semua pihak. Aspek yang perlu diperhatikan
dalam penilaian kinerja penyuluh, meliputi: (1) penilaian harus mempunyai
hubungan dengan kinerja penyuluh pertanian yang dinilai; (2) adanya standar atau
ukuran yang dipakai untuk menilai kinerja penyuluh pertanian; dan (3) sistem
penilaian yang mudah dipahami dan dimengerti. Untuk memberikan motivasi bagi
petani yang mempunyai prestasi di bidang pembangunan pertanian, maka perlu
diberikan penghargaan (Departemen Pertanian, 2011).

Penyuluh pertanian lapangan yang ada di Desa Ujanmas Lama saat ini sangat
berperan penting untuk membantu petani dalam menyelesaikan masalah. Peran

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang ada di Desa Ujanmas Lama adalah



meyakinkan petani agar mau menerima inovasi baru, dengan selalu melakukan
penyuluhan. Kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat merubah petani dalam
berfikir dan bertindak dalam menyikapi semua masalah yang mereka hadapi pada
saat melakukan kegiatan uasahatani karet.

Desa Ujanmas Lama memiliki potensi yang cukup baik dalam pengembangah
usahatani karet, hal ini dapat di lihat dari mata penceharian masyarakatnya yang
berpropesi sebagai petani karet. Dalam kegiatan usahatani karet ini petani sering kali
mendapatkan kendalah dan masalah yang cukup serius seperti kuranganya informasi
mengenai bibit unggul, cara penanaman, pemeliharan dan panen yang baik. Agar
permasalah ini dapat diselesaikan maka peran seorang penyuluh pertanian sangat di
butuhkan untuk membantu permasalah yang ada pada petani. Sehubungan dengan
uraian dan permasalahan yang ada maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Terhadap Perilaku Petani
Dalam Usahatani Karet (Havea brasilliensis) di Desa Ujanmas lama Kecamatan
Ujan Kabupaten Muara Enim”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang menarik untuk
di teliti adalah :
1. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) di Desa Ujanmas Lama.
2. Bagaimana perilaku petani dalam usahatani karet di Desa Ujanmas Lama.
3. Bagaimana pengaruh kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) terhadap

perilaku petani dalam usahatani karet di Desa Ujanmas Lama.



C. Tujuan dan Kegunaan

Dari permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengukur kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) di Desa Ujanmas Lama.
2. Mengukur perilaku petani dalam usahatani karet di Desa Ujanmas Lama.
3. Menganalisis pengaruh kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) terhadap

perilaku petani dalam usahatani karet di Desa Ujanmas Lama.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani dan
sebagai bahan pertimbangan bagi petani dalam melakukan usahatani karet. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi kegiatan penelitian

berikutnya tentang tanaman karet.
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